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RINGKASAN

PROFILSOSIAL EKONOMI PEDAGANG SAYUR DI PASAR PAC!
SELASA POLANTAS KELURAHAN SUKAJAYA KECAMATAN
SUKARAMI KOTA PALEMBANG

Dalam menganalisis penelitian ini digunakan Teori Tindakan Ekonom! da:jl
Max weber. Dan Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu profil Sosi
Ekonomi pedagang Sayur di Pasar Pagi Selasa Polantas dan fakior e
mendoromg masyarakat sebagai pedagang sayur schinggd mereka _H{CU“I
pedagang sayur sebagai suatu pekerjaan . Adapun tujuan dalam penelitian ini un
mengetahui profil sosial ekonomi pedagang sayur,penelitian ini men
Metode yang kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupd
observasi,wawancara,dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profil
pedagang sayur di Pasar Pagi Selasa Polantas mencakup sosial pedagang sayur
Pang berasal dari laar belakang dan pendidikan yang beragam dengan status Sosiz
yang bervariasi ,mereka memilki Tingkat Pendidikan rendah yang umumnya
menjalankan usaha mikro kecil dengan pendapatan yang tidak menentu dengan
latar belakang pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) hanya menjalankan usaha berdagang sayur dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari- hari.dan Faktor yang mendorong Masyarakat sebagai
pedagang sayur berdasarkan kebutuhan ekonomi dan sempitnya lapangan
iakan dari teman untuk bekerja sebagai pedagang sayur

pekerjaan yang dimana aj
kepada masyarakat untuk terjun sektor informal dan mendapatkan pendapatan yang

bisa meningkatkan ckonomi keluarga .

Kata Kunci : Profil, Sosial Ekonomi, Pedagang Sayur
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SUMMARY

SOCIO-ECONOMIC PROFILE OF VEGETABLE TRADERS AT
TUESDAY MORNING MARKET, TRAFFIC POLICE, SUKAJAYA
VILLAGE, SUKARAMI DISTRICT, PALEMBANG CITY

In analyzing this research, the Economic Action Theory of Max Weber 13
used. And the problems rased in ths study are the Socio-Economic profile of
Vegetable traders at the Polantas Tuesday Moming Market and the factors that
encourage people to become vegetable traders so that they choose vegmb!=
traders as a job. The purpose of this study is to determine the socio-economic
profile of vegetable traders, this study uses a qualitative method with data
collection techniques in the form of observation, interviews, and documentalion.
The results of the study show that the Profile of vegetable traders at the Polantas
Tuesday Moming Market includes social vegetable traders who come from
diverse backgrounds and education with varying social statuses, they have a low
level of education who generally run small micro businesses with uncertain
incomes with educational backgrounds at Elementary School (SD) and Junior
High School (SMP) only running a vegetable trading business to meet daily needs.
and Factors that encourage people to become vegetable traders based on economic
needs and the narrow job market where invitations from friends to work as
vegetable traders to the community to enter the informal sector and get income
that can improve the family economy.

Keywords:Profile,Socio-Economic, Vegeiable Traders

Indralaya,22 Mei 2024
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Perkotaan merupakan suatu wilayah berkembangnya kegiatan sosial
dan ekonomi,yang tidak berstatus kota madya,aktivitas dan perkembangan kota
mempunyai pengaruh terhadap lingkungan fisik (irwan,2004),kota juga kehidupan
manusia yang paling kompeks,dan bersifat terbuka baik secara fisik maupun
ekonomi yang permukiman penduduknya relatif besar,padat,permanen dan dihuni
orang heterogen yang berbagai ekonomi dan sosial sangat penting dalam kehidupan

masyarakat (imam,1993)

Para pencari kerja disektor informal sudah menjadi alternatif pilihan
pekerjaan terhadap angkatan kerja di indonesia yang biasa di gunakan untuk
menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil dan di anggap situasi
pertumbuhan kesempatan kerja dengan memasuki kegiatan berdagang dikota
terutama untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan memperoleh keuntungan
karena mereka berpendidikan rendah,tidak terampil yang mencari investasi yang
menguntungkan (Alma 2001:63) dan banyaknya masyarakat memilih usaha
berdagang karena mudah dijadikan lapangan bagi masyarakat yang ekonomi rendah

dengan usahanya sendiri baik di kota besar maupun kecil.(jayadinatal 999:146).

Pasar Pagi Selasa Polantas merupakan Salah Satu Pasar di kota
Palembang,dengan usaha perdagangan sayur dapat di temukan di pasar ini ,Dagang
adalah usaha penyaluran barang-barang produksi dari produsen sehingga dapat
diterima konsumen akhir (Bintari 2001;46),Walaupun di Pasar ini beragam orang
berjualan dilihat dari jenis dagangannya.perkembangan perdagangan dalam
berjualan sayur sangat pesat karena mudah dijumpai konsumennnya ,yang situasi
tempat pasar dengan keramaian pembeli untuk berbelanja dan bisa dimanfaatkan

untuk Pedagang Sayur mencari rezeki yang halal

Sektor informal Pedagang Sayur mempunyai peranan yang sangat besar
untuk meningkatkan perekonomian terutama masyarakat yang lemah dan juga

menyerap tenaga kerja yang mempunyai keahlian yang relatif minim.Pedagang
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Sayur memiliki tingkat pendidikan yang rendah,Sehingga tidak memungkinkan
untuk bekerja di sektor lain dan harus dengan semangat yang gigih dalam
menjalankan usahanya (Abu humaidi 2009:58)Dorongan utama simpati adalah
ingin mengerti dan kerja sama dengan orang lain dan mengemukakan bahwa

kerjasama menentukan kondisi sosial ekonomi pedagang sayur

Tabel 1.2 Status Pekerjaan Formal/Informal

Status Pekerjaan  Agustus 2020 Agustus 2021  Agustus 2022

Formal 55,70% 56,00% 39,59%
Informal 44.30% 44,00% 60.41%
Jumlah 100% 100% 100%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang

Berdasarkan tabel 1.2 tentang data status pekerjaan yang dikutip dari (BPS
2023) Kota Palembang bahwa bahwa sebagian besarmasyarakat tidak memiliki
kemampuan di bidang akademis dan tidak punya skill. Sehingga sebagian besar
masyarakat tersebut memilih bekerja dibidang informal yang hanya dengan
mengandalkan kemampuan dan alat yang dimiliki tanpa menuntut syarat tertentu
seperti yang ada pada saat melamar pekerjaan di sektor formal diantara banyaknya
pekerjaan disektor formal dan informal, banyak masyarakat yang memilih bertahan
hidup dengan bekerja di sektor informal dibandingkan bekerja di sektor formal
memberikan informasi bahwa pada jumlah pekerjainformal pada bulan Agustus
tahun 2021-2023 mengalami inflasi sebesar 16,41%..

Pekerjaan di bidang sektor informal dalam penelitian ini yaitu pedagang
Sayur Menurut Farida (2011) ,menyatakan bahwa pedagang sayur dapat menunjang
ekonomi keluarga yang pendapatan nya bisa memenuhi kebutuhan hidup yang
dilakukan dengan cara bekerja di sektor informal dengan menjadi pedagang sayur
yang bermata pencaharian masyarakatnya dalam menopang ekonomi keluarga
.pekerjaan sebagai pedagang sayur tidak hanya dilakukan laki-laki tetapi juga
wanita (Siregar 2015) wanita memiliki keuletan yang tinggi dan sabar dalam
mencapai kesejahteraan masyarakat. Sektor informal di dukung oleh faktor utama
yang tidak memerlukan persyaratan dan tingkat ketrampilan ,pendidikan rendah

dan mudah dijangkau oleh masyarakat yang belum memiliki pekerjaan dan
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beroperasi pada tempat tertentu di setiap pusat keramaian kota Palembang dengan
kondisi sosial ekonomi pedagang sayur yang ada di Pasar Pagi Selasa Polantas .
Tenaga Kerja sektor informal menjadi perhatian pemerintah sumatera selatan Ada
Pedagang Sayur di kota Palembang yang keberadaan nya membantu masalah
pengangguran dan bisa mencukupi kebutuhan ekonomi .

Pedagang Sayur memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dalam tercapainya kehidupan yang harmonis aman dan sejahtera
(Nuraini 2017) Ekonomi dikatakan sejahtera ketika semuanya terpenuhi dan tentu
saja memerlukan sandang pangan dan papan kesehatan dan pendidikan yang masa
depan kesejahteraan dilihat apabila sosial ekonomi dapat diwujudkan dengan
pendapatan.dan kegiatan dalam membuka usaha menggunakan modal yang relative
kecil sebagai sektor informal pedagang sayur juga menyerap tenaga kerja yang
cukup tinggi .Sektor informal itu penting terutama dalam kemampuan menyerap
banyak tenaga kerja dan tidak menuntut tingkat ketrampilan yang tinggi.unit usaha
kecil yang melakukan kegiatan produksi atau distribusi barang dan jasa untuk
menciptakan lapangan kerja dan penghasilan mereka dengan keterbatasan baik
modal, fisik,maupun keahlian ( Priminingtyas,2007) Kebutuhan hidup yang
harganya terus meningkat mendorong manusia untuk bekerja keras demi memenuhi
kebutuhan hidup termasuk kebutuhan pokok maka untuk memenuhi kebutuhan
hidup tersebut seorang individu dituntut untuk bekerja sebab bekerja merupakan
salah satu cara untuk mempertahankan hidup yang tidak terbatas dan bermacam-
macam. Dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki banyak jenis kebutuhan
untuk mempertahankan hidupnya yang dibagi menjadi dua kategori yaitu yang
pertama kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paling utama untuk
mempertahankan hidup yang terdiri dari sandang,pangan dan papan serta kesehatan
dan pendidikan selain itu juga ada kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang

dipergunakan untuk melengkapi kebutuhan primer seperti perabotan rumah tangga.

Pasar sebagai tempat umum untuk berbelanja dalam kegiatan sosial dan
ekonomi yang tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam penawaran harga,
yang untuk saling berinteraksi sebagai kelompok masyarakat dan tidak terlepas

dari fungsi pasar itu sendiri memiliki hubungan simbiosis mutualisme ,hubungan
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sosial yang menjadi modal dalam beinteraksi yang realitasnya di pedagang sayur

untuk menarik minat pembeli dalam mendapatkan modal dalam berdagang

(Yuliarti 2011),dalam menjalankan usaha pasti adanya persaingan yang
mendapatkan pelanggan dengan memberikan kualitas sayur yang segar dan yang
bagus dengan harga terjangkau banyak membuat ketertarikan pelanggan untuk
berbelanja (Muhammad 2004) cukup banyak jenis kebutuhan rumah tangga mulai
dari bahan-bahan mentah, buah-buahan, sayuran barang-barang perabotan kecil
rumah tangga, sembako dan sebagainya.Para pedagang berjuang demi
kelangsungan hidup mereka, mereka menjajakan barang dagangan mereka dari dini
hari hingga siang hari berharap kebutuhan ekonomi mereka terpenuhi. Ada
pedagang sayur di kota Palembang, salah satunya adalah di Pasar Pagi Selasa
Polantas. Sesuai dengan nama Pasarnya, hanya dibuka seminggu sekali setiap hari
selasa .tepatnya di jalan letkol adrinanszkelurahan sukajaya kecamatan sukarami
kota palembang. pedagang sayur ini sudah berjualan di kawasan Jalan letkol
adriansz sejak tahun 2019 yang lalu dan jumlah mereka terus bertambah setiap
tahunnya, mereka menempati emperan-emperan di sekitar Jalan letkol adrinasz
tersebut, jenis dagangannya bermacam-macam. Di satu sisi keberadaan pasar Pagi
Selasa Polantas sangat membantu masyarakat untuk berbelanja dengan harga yang

murah dan tentunya ramai untuk dikunjungi setiap hari Selasa.

Gambar 1.3 Foto Pasar Pagi Selasa Polantas

Sumber :Gambar diambil oleh Peneliti 2024
untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil dan di
anggap situasi pertumbuhan kesempatan kerja dengan memasuki kegiatan

berdagang dikota terutama untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan
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memperoleh keuntungan karena mereka berpendidikan rendah,tidak terampil yang
mencari investasi yang menguntungkan (Alma 2001:63) dan banyaknya
masyarakat memilih usaha berdagang karena mudah dijadikan lapangan bagi
masyarakat yang ekonomi rendah dengan usahanya sendiri baik di kota besar

maupun kecil.(jayadinatal999:146).

Pasar Pagi Selasa Polantas merupakan Salah Satu Pasar di kota
Palembang,dengan usaha perdagangan sayur dapat di temukan di pasar ini ,Dagang
adalah usaha penyaluran barang-barang produksi dari produsen sehingga dapat
diterima konsumen akhir ,Modal awal itu faktor penting dalam kegiatan usaha
dimana semakin besar modal awal maka semakin luas kesempatan untuk
mengembangkan usaha serta umur juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan
karena semakin tua umur pedagang maka produktivitasnya semakin menurun dan
kondisi fisiknya semakin lemah sehingga tidak mampu menyumbangkan
pendapatan dalam keluarga Menurut Marchaeni dan Manuati (2004), orang yang
berpendidikan lebih tinggi mulai dengan pendapatan yang lebih rendah, tapi dengan
cepat menyalip mereka yang memiliki pendidikan yang lebih rendah, dalam hal
lamanya jam kerja menurut Sugeng (2009), menyimpulkan bahwa jam kerja
berpengaruh terhadap pendapatan dalam perekonomian rumah tangga. Semakin
lama jam kerja maka semakin banyak hasil yang diterima sehingga kebutuhan
keluarga bisa terpenuh.profil yang di ungkapkan oleh para ahli dapat di mengerti
bahwa pendapat tersebut tidak jauh berbeda bahwa profil adalah suatu gambaran
secara garis besar tergantung dari segimana memangdangnya HasanAlwi(2005;40)
Profil yang baik bisa di tulis dengan singkat namun jelas dan dapat menggambarkan
seseorang atau lembaga secara umum.Profil bisa dibuat tertulis dengan singkat
namun jelas dan dapat menggambarkan Seseorang atau lembaga Secara
umum.Profil bisa dibuat tertulis baik di kertas atau di website ataupun melalui email
elektronik.Pemanfaatan Profil belakangan cukup banyak,misalnya saja dapat di
jadikan untuk lamaran kerja, untuk meminjam uang ,untuk memperkenalkan diri

memperkenalkan suatu instansi kepada masyarakat (sri Mulyani, 1983:1)

Sosial ekonomi menurut (Melly G. Tan dalam Koentjaraningrat 1981)
mengatakan bahwa untuk melihat kondisi sosial ekonomi keluarga atau masyarakat

itu dapat dilihat melalui tiga aspek yaitu pekerjaan, pendidikan dan penghasilan.

5 Universitas Sriwijaya



Serta Keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan
seseorang dalam posisi tertentu dalam sturktur sosial masyarakat pemberian posisi
ini disertai dengan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh pembawa status
sesuatu hal yang berkaitan dengan tindakan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya. Keadaan dan kondisi sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda. Ada
yang memiliki kondisi sosial ekonomi rendah, sedang, dan tinggi. Kondisi sosial
ekonomi orang tua dalam penelitian ini adalah kedudukan atau posisi orang tua
yang dinyatakan dalam tingkat pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan (Hoeriah
2021).

ekonomi keluarga yang pendapatan nya bisa memenuhi kebutuhan hidup
yang dilakukan dengan cara bekerja di sektor informal dengan menjadi pedagang
sayur yang bermata pencaharian masyarakatnya dalam menopang ekonomi
keluarga .pekerjaan sebagai pedagang sayur tidak hanya dilakukan laki-laki tetapi
juga wanita (Siregar 2015) wanita memiliki keuletan yang tinggi dan sabar dalam
mencapai kesejahteraan masyarakat. Sektor informal di dukung oleh faktor utama
yang tidak memerlukan persyaratan dan tingkat ketrampilan ,pendidikan rendah
dan mudah dijangkau oleh masyarakat yang belum memiliki pekerjaan dan
beroperasi pada tempat tertentu di setiap pusat keramaian kota Palembang dengan
kondisi sosial ekonomi pedagang sayur yang ada di Pasar Pagi Selasa Polantas .
Tenaga Kerja sektor informal menjadi perhatian pemerintah sumatera selatan Ada
Pedagang Sayur di kota Palembang yang keberadaan nya membantu masalah

pengangguran dan bisa mencukupi kebutuhan ekonomi .

Pedagang Sayur memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dalam tercapainya kehidupan yang harmonis aman dan sejahtera
(Nuraini 2017) Ekonomi dikatakan sejahtera ketika semuanya terpenuhi dan tentu
saja memerlukan sandang pangan dan papan kesehatan dan pendidikan yang masa
depan kesejahteraan dilihat apabila sosial ekonomi dapat diwujudkan dengan
pendapatan.dan kegiatan dalam membuka usaha menggunakan modal yang relative
kecil sebagai sektor informal Kebutuhan hidup yang harganya terus meningkat
mendorong manusia untuk bekerja keras demi memenuhi kebutuhan hidup
termasuk kebutuhan pokok maka untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut

seorang individu dituntut untuk bekerja sebab bekerja merupakan salah satu cara
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untuk mempertahankan hidup yang tidak terbatas dan bermacam-macam. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia memiliki banyak jenis kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya yang dibagi menjadi dua kategori yaitu yang pertama
kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paling utama untuk mempertahankan
hidup yang terdiri dari sandang,pangan dan papan serta kesehatan dan pendidikan
selain itu juga ada kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang dipergunakan
untuk melengkapi kebutuhan primer seperti perabotan rumah tangga pedagang
sayur juga menyerap tenaga kerja yang cukup tinggi .Sektor informal itu penting
terutama dalam kemampuan menyerap banyak tenaga kerja dan tidak menuntut
tingkat ketrampilan yang tinggi.unit usaha kecil yang melakukan kegiatan produksi
atau distribusi barang dan jasa untuk menciptakan lapangan kerja dan penghasilan
mereka dengan keterbatasan baik modal, fisik,maupun keahlian (

Priminingtyas,2007).

kehidupan sosial ekonomi menurut (Soerjono Sukanto 2010)
mengemukakan bahwa kondisi sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam
masyarakatnya sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya,
prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya. Dengan demikian, dalam penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi merupakan suatu perilaku
masyarakat sosial dalam kehidupan sehari-hari yang dipengaruhi oleh keadaan
ekonomi, seperti pekerjaan atau jabatan orang tua, pendapatan, tingkat pendidikan
orang tua, lingkungan pergaulan dan lain sebagainya (Hoeriah 2021seseorang
diukur melalui pekerjaan tingkat pendidikan ,pendapatan ,sedangkan werner
memberikan ciri ciri berupa pekerjaan ,pendapatan ,jenis rumah tinggal dan daerah
tempat tinggal (koentjaningrat,1977:35) Berdasarkan hal ini maka keluarga atau
kelompok masyarakat itu dapat digolongkan memiliki sosial ekonomi rendah,

sedang, dan tinggi (Ridwan, Fitriadi, and Muliadi 2018).

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang mengalami periode
perkembangan yang kompleks sebagai kota tradisional ,kota kolonial sampai kota
modern (Heldayani 2018:1) salah satu kota besar yang ada di provinsi Sumatera
Selatan. Palembang memberikan berbagai peluang dan kesempatan untuk
seseorang mengadu nasib mencari kebutuhan penghidupan, kehidupan yang

kompleks di suatu kota membuat pemerintah setempat memperhatikan adanya
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keberadaan mereka salah satunya adalah pedagang sayur yang biasanya ditemui di
pinggir-pinggir jalan.

pedagang sayur dapat lebih mudah untuk dijumpai konsumennnya. Situasi
tempat dan keramaian dapat dimanfaatkan untuk mencari rejeki halal sebagai
pedagang sayur, misalnya sayuran yang dimiliki dapat dipakai sebagai salah satu
modal untuk mencari ataupun menambah penghasilan. Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa sektor informal pedagang sayur mempunyai peranan yang sangat
besar untuk meningkatkan perekonomian terutama masyarakat ekonomi lemah dan
sektor ini juga menyerap tenaga kerja yang mempunyai keahlian yang relatif minim,
di tempat keramaian hingga tempat- tempat yang dinilai berpotensi untuk menjadi
tempat perbelanjaan. mereka hanya berfikir bahwa apa yang mereka lakukan adalah
untuk mencari nafkah tanpa mempedulikan hal-hal yang lain.di satu sisi keberadaan
pedagang sayur diakui sebagai potensi ekonomi yang tidak bisa dipandang sebelah
mata. Pedagang sayur yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang
cukup besar serta menyediakan kebutuhan hidup bagi masyarakat orang yang
berpendidikan lebih tinggi mulai dengan pendapatan yang lebih rendah, tapi dengan
cepat menyalip mereka yang memiliki pendidikan yang lebih rendah, dalam hal
lamanya jam kerja menurut Sugeng (2009), menyimpulkan bahwa jam kerja
berpengaruh terhadap pendapatan dalam perekonomian rumah tangga. Semakin
lama jam kerja maka semakin banyak hasil yang diterima sehingga kebutuhan
keluarga bisa terpenuh.berbagai pengertian dan pendapat tentang profil yang di
ungkapkan oleh para ahli dapat di mengerti bahwa pendapat tersebut tidak jauh
berbeda bahwa profil adalah suatu gambaran secara garis besar tergantung dari
segimana memangdangnya Sektor informal merupakan unit usaha kecil yang
melakukan lapangan pekerjaan dan penghasilan bagi mereka yang terlibat unit
tersebut dengan keterbatasan baik dari modal, fisik maupun keahlian dan yang
termasuk sektor informal yakni pedagang sayur. Kemampuan sektor informal
dalam menampung tenaga kerja didukung oleh faktor -faktor yang ada, faktor utama
nya adalah sifat dari sektor ini tidak memerlukan persyaratan dan tingkat
keterampilan, sektor modal kerja, pendidikan ataupun sarana yang dipergunakan
semuanya serba sederhana dan mudah dijangkau oleh semua orang. dalam usaha

berdagang ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang
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diterima oleh para pedagang dalam menemukan bahwa modal, tingkat pendidikan,
jam kerja serta lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Kebutuhan
hidup yang harganya terus meningkat mendorong manusia untuk bekerja keras
demi memenuhi kebutuhan hidup termasuk kebutuhan pokok maka untuk
memenuhi kebutuhan hidup tersebut seorang individu dituntut untuk bekerja sebab
bekerja merupakan salah satu cara untuk mempertahankan hidup yang tidak terbatas
dan bermacam-macam. Dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki banyak
jenis kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya yang dibagi menjadi dua kategori
yaitu yang pertama kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paling utama

untuk mempertahankan hidup yang terdiri dari sandang,pangan dan papan
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Tabel 1.1 Data Pedagang Sayur di Pasar Pagi Selasa Polantas

No Nama Pedagang Sayur

Jenis Sayuran yang di jual

1 Mida

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayurkangkung ,sayur

katu,sayur daun ubi

2 Abdullah

Pedagang menjual berbagai macam sayuran
antara lain : sayur kubis , sayur sawi putuh

, sayur sawi manis , wortel

3 Leni Marlina

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain :sayur kubis , daun bawang

,wortel

4 Deddy

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayur buncis, sayur sawi
pahit,sawi manis, brokoli ,pare, sayur kubis

, kacang panjang

5 Leily

Pedagang menjual berbagai sayur antara
lain : sayur kangkung,sayur bayam,sayur

sawi

6 Beta

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain sayur sawi , sayur kesek , sayur

daun ubi

7 Heriyanto

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayur kubis , sayur sawi , sayur

buncis

8 David

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayur kesek, sayur sawi ,sayur

buncis ,sayur kubis , daun bawang

9 Sarjurry

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayur genjer ,sayur bayam ,

sayur daun ubi

10 Yanto

Pedagang menjual berbagai macam sayur
antara lain : sayur kangkung , sayur kesek ,

sayur sawi

Sumber : Diolah peneliti 2024
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Sektor informal merupakan unit usaha kecil yang melakukan lapangan
pekerjaan dan penghasilan bagi mereka yang terlibat unit tersebut dengan
keterbatasan baik dari modal, fisik maupun keahlian dan yang termasuk sektor
informal yakni pedagang sayur. Kemampuan sektor informal dalam menampung
tenaga kerja didukung oleh faktor -faktor yang ada, faktor utama nya adalah sifat
dari sektor ini tidak memerlukan persyaratan dan tingkat keterampilan, sektor
modal kerja, pendidikan ataupun sarana yang dipergunakan semuanya serba
sederhana dan mudah dijangkau oleh semua orang. dalam usaha berdagang ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima oleh
para pedagang dalam menemukan bahwa modal, tingkat pendidikan, jam kerja serta
lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Kebutuhan hidup yang
harganya terus meningkat mendorong manusia untuk bekerja keras demi memenuhi
kebutuhan hidup termasuk kebutuhan pokok maka untuk memenuhi kebutuhan
hidup tersebut seorang individu dituntut untuk bekerja sebab bekerja merupakan
salah satu cara untuk mempertahankan hidup yang tidak terbatas dan bermacam-
macam. Dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki banyak jenis kebutuhan
untuk mempertahankan hidupnya yang dibagi menjadi dua kategori yaitu yang
pertama kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paling utama untuk
mempertahankan hidup yang terdiri dari sandang,pangan dan papan serta kesehatan
dan pendidikan selain itu juga ada kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang

dipergunakan untuk melengkapi kebutuhan primer seperti perabotan rumah tangga.

Kota membuat pemerintah setempat memperhatikan adanya keberadaan mereka
salah satunya adalah pedagang sayur yang biasanya ditemui di pinggir-pinggir
jalan.Perkembangan perekonomian suatu negara maupun daerah tidak terlepas dari
aktivitas perekonomian masyarakat. Perekonomian tersebut terbentuk dari
beberapa sektor usaha baik bersifat formal maupun informal yang bertujuan untuk
memperoleh penghasilan yang layak agar dapat memenuhi kebutuhan hidup juga
mensejahterakan anggota keluarga..kesempatan untuk mengembangkan usaha serta
umur juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin tua umur
pedagang maka produktivitasnya semakin menurun dan kondisi fisiknya semakin
lemah sehingga tidak mampu menyumbangkan pendapatan dalam keluarga

Menurut Marchaeni dan Manuati (2004), orang yang berpendidikan lebih tinggi
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mulai dengan pendapatan yang lebih rendah, tapi dengan cepat menyalip mereka
yang memiliki pendidikan yang lebih rendah, dalam hal lamanya jam kerja menurut
Sugeng (2009), menyimpulkan bahwa jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan
dalam perekonomian rumah tangga. Semakin lama jam kerja maka semakin banyak

hasil yang diterima sehingga kebutuhan keluarga bisa terpenuh.

Para pedagang berjuang demi kelangsungan hidup mereka, mereka
menjajakan barang dagangan mereka dari dini hari hingga siang hari berharap
kebutuhan ekonomi mereka terpenuhi. Namun, keberadaan pedagang sayur di
perkotaan tidak hanya nampak sebagai fenomena ekonomi saja, akan tetapi juga
sebagai fenomena sosial yang dapat dipahami melalui karakter peran, interaksi, dan
jaringan sosialnyauntuk meningkatkan kegiatan penduduk sehingga menyebabkan
semakin bertambahnya ruang untuk mendukung kegiatan sektor informal Sejak
terjadi kritis ekonomi yang cenderung beralih pada sektor informal.kegiatan sektor
informal salah satu nya pedagang sayur ,bisa dilihat hampir semua kota kota besar

di indonesia pedagang sayur berkembang aangat pesat

Kemampuan Sektor informal dalam menampung tenaga kerja di dukung
oleh faktor faktor yang ada,faktor utama adalah sifat dari sektor ini yang tidak
memerlukan persyaratan dan tingkat ketrampilan ,sektor modal kerja ,pendidikan
ataupun sarana yang dipergunakan semuanya serba sederhana dan mudah dijangkau
oleh anggota masyarakat atau mereka yang belum memiliki pekerjaan yang dapat
terlibat didalamnya ,salah satu sektor yang kini menjadi perhatian pemerintah
Sumatera Selatan adalah sektor tenaga kerja yang sifatnya informal ,sektor kerja
informal ini beroperasi pada tempat tempat tertentu di setiap pusat keramaian kota
Palembang.Perkembangan pedagang Sayur dari waktu ke waktu sangat pesat
jumlahnya,karena pedagang sayur dapat lebih muda untuk di jumpai konsumen nya
,dari pada pedagang resmi yang kebanyakan bertempat tetap ,situasi tempat dan
keramaian dapat dimanfatkan untuk mencari rezeki halal sebagai pedagang sayur
,misalnya sayuran dengan memanfaatkan ketrampilan yang dimiliki dapat dipakai
sebagai salah satu modal untuk mencari ataupun ataupun menambah penghasilan
,dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa sektor informal pedagang sayur

mempunyai peranan yang sangat besar untuk meningkatkan perekonomian
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terutama masyarakat ekonomi lemah dan sektor ini juga menyerap tenaga kerja

yang mempunyai keahlian yang relatif minim.

Pembawa status sosial ekonomi.masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari
kebutuhan pangan yaitu daging, sayuran, beras dan lainya. Sayuran dalam
kehidupan manusia sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan
peningkatan gizi, karena sayuran merupakan salah satu sumber mineral, vitamin,
serat, antioksidan dan energi yang dibutuhkan oleh manusia.Peran penting dalam
perekonomian.pedagang sayur berperan dalam menyalurkan dari petani ke
konsumen selain itu pedagang sayur juga berperan dalam menyediakan kebutuhan
pokok masyarakat akan sayur — sayuran.namun tidak semua pedagang sayur
memiliki kesejahteraan yang baik masih banyak pedagang sayur yang memiliki
pendapatan yang rendah.tempat pasar yang keramaian nya dapat dinilai seperti
objek wisata ,mereka hanya berfikir bahwa apa yang mereka lakukan adalah untuk
mencari nafkah tanpa mempedulikan hal hal lain ,di suatu sisi pedagang sayur
diakui sebagai potensi ekonomi yang tidak bisa di pandang sebelah mata,pedagang
sayur yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar serta

menyediakan kebutuhan hidup bagi masyarakat

Dari jabaran latar belakang diatas di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti "Profil sosial ekonomi pedagang sayur di pasar pagi selasa polantas

kelurahan sukajaya kecamatan sukarami kota palembang .
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti,dapat

dirumuskan permasalahan penelitian tersebut adalah :

1. Bagaimana Profil sosial ekonomi pedagang sayur di Pasar pagi selasa
polantas kelurahan sukajaya Kecamatan sukarami kota palembang ?

2. Apa faktor yang mendorong masyarakat bekerja sebagau pedagang Sayur
di Pasar Pagi Selasa Polantas Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami

Kota Palembang ?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan Umum Yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Profil Sosial ekonomi Pedagang Sayur di Pasar Pagi Selasa Polantas

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini yang ingin peneliti capai sebagai

berikut

1. Untuk mengetahui profil sosial ekonomi pedagang sayur di pasar pagi selasa
polantas kelurahan sukajaya kecamatan sukarami kota palembang?

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong Masyarakat sebagai
pedagang Sayur di pasar pagi selasa polantas kelurahan sukajaya kecamatan

sukarami kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara Teoritis,Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Sumbangan
Secara konseptual pada kajian Sejenis dan dapat menambah referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan Sosial ekonomi ,terutama dalam ilmu
sosiologi ekonomi khususnya dalam hal ini berkaitan dengan profil sosial ekonomi
pedagang sayur.
1.4.2. Manfaat Praktis
Secara Praktis,Penelitian ini di harapkan memberikan suatu informasi dan
dapat menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat dan pemerintah untuk dapat
menjadi acuan kebijakan sebagai upaya mempertahankan Profil sosial ekonomi

yang ada di Pasar Pagi Selasa Polantas Kota Palembang
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